
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan 4 prinsip aktivitas etnomusikologi dari Bruno Nettl 

sebagai dasar untuk melihat objek penelitian. Yang pertama, Etnomusikologi adalah 

ilmu yang mempelajari musik dalam budaya. Kesenian Angklung merupakan ansambel 

tradisional yang mengalami perpindahan hingga kini berkembang di jalanan kota 

Yogyakarta. Sebelum berada di lampu merah kesenian ini telah melewati proses di 

mana alat musik tersebut dibawa oleh para pemain Angklung jalanan dari tempat asal 

mereka yang mana kebanyakan dari mereka berasal dari Banyumas. Pemain Angklung 

tersebut membawa Angklung sebagai alat musik utama dan mengamen di Malioboro, 

mengamen keliling, hingga menetap di lampu merah. Selain memainkan Angklung 

sebagai alat musik utama, grup-grup Angklung jalanan memainkan alat-alat musik lain 

seperti Gambang, Tripuk (Snare, Tom-tom, Ketipung, Cymbal, Hi-hat), Cello, Bass 

Gede, serta Kenthongan. Angklung yang dimainkan disusun dalam sebuah bingkai 

kayu dan diikat dengan karet dan kawat lalu diletakkan di atas sebuah stand agar 

memudahkan untuk dibawa ke jalanan. Cara memainkan Angklung yaitu dipukul 

menggunakan potongan sandal berukuran satu genggaman tangan. Perjalanan kesenian 

Angklung hingga kini terhitung 15 tahun sejak tahun 2006. Berbagai faktor yang 

melatar belakangi bertahannya grup-grup Angklung jalanan selama 15 tahun di 
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antaranya adalah: dorongan ekonomi, kerjasama yang baik antar anggota grup, respons 

pengguna jalan, relasi sosial antar pengamen Angklung, keberadaan Paguyuban 

Angklung Yogyakarta, serta dukungan dari LKBH Pandawa. 

Poin kedua, Etnomusikologi adalah ilmu tentang musik dalam perspektif 

komparatif. Mengacu pada poin tersebut, penelitian ini membandingkan antara tiga 

grup Angklung yang tergabung dalam Paguyuban Angklung Yogyakarta dengan tujuan 

untuk memperoleh banyak data dari grup-grup Angklung jalanan yang masih aktif di 

masa pandemi. Ketiga grup Angklung tersebut adalah Grup Pegasus, Arieska, dan New 

Caheral. Perbedaan yang terlihat dari ketiga grup tersebut di antaranya adalah: Grup 

Pegasus merupakan grup Angklung dengan jumlah anggota terbanyak, memainkan  

seluruh struktur lagu hingga akhir, memperoleh penghasilan terbesar tiap hari, paling 

disiplin terhadap jadwal mengamen, memiliki struktur instrumen terlengkap, memiliki 

formasi alat musik paling ideal serta merupakan grup Angklung yang komunikatif 

terhadap orang-orang yang berada di sekitar mereka. 

Poin ketiga, etnomusikologi adalah studi dengan penelitian lapangan. 

Penelitian ini melibatkan penulis untuk terjun langsung ke lapangan untuk melihat 

kegiatan mengamen yang terjadi di jalanan. Selain itu juga dilakukan wawancara 

dengan narasumber yang berkaitan dengan objek penelitian. Data yang diperoleh 

menghasilkan jawaban dari rumusan masalah. 

Poin keempat, musik Angklung merupakan musik yang dimainkan pemain 

Angklung jalanan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Lagu yang dibawakan 
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oleh grup-grup Angklung jalanan merupakan lagu-lagu yang sedang ataupun sempat 

populer dikalangan masyarakat, sehingga musik Angklung jalanan dapat menarik 

minat penonton atau dalam hal ini pengendara dan pengguna jalanan untuk 

mendengarkan serta memberikan uang kepada pengedar kaleng uang. Lagu “Tanpa 

Batas Waktu” yang dibawakan oleh Grup Pegasus merupakan salah satu lagu yang 

mendapat perhatian dari pengendara saat dimainkan karena merupakan lagu yang 

digunakan dalam soundtrack sinetron Indonesia yang berjudul “Ikatan Cinta”. Lagu ini 

merupakan lagu bergenre pop yang diaransemen bernuansa dangdut koplo.  

B. Saran 

Pemain Angklung sebagai pelaku seni memiliki peran penting dalam 

mempertahankan keberadaan kesenian Angklung jalanan di Kota Yogyakarta. 

Menggunakan trotoar sebagai panggung, pemain Angklung diharapkan selalu menaati 

peraturan serta ketetapan yang telah disepakati agar kehadiran musik Angklung dapat 

dinikmati tanpa mengganggu jalannya lalu lintas. 
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GLOSARIUM 

adagio   : tempo sangat lamban dengan penuh perasaan.  

andante   : tempo seperti kecepatan orang berjalan. 

apill    : alat pemberi isyarat lalu lintas. 

bridge    : jembatan antara bagian-bagian lagu. 

chorus    : inti lagu. 

coda   : bagian yang mengakhiri lagu. 

covid19   : penyakit menular yang disebabkan oleh virus sars-cov-2. 

dangdut koplo  : sub aliran dalam musik dangdut. 

forte    : nyaring. kuat. 

interaksi  : dua atau lebih objek mempengaruhi satu sama lain. 

interlude   : sisipan lagu. 

intro   : pengantar lagu. 

kuda pegasus   : kuda jantan bersayap yang merupakan putra poseidon dan  

  medusa dalam mitologi yunani. 

letter    : sub bagian. 

mezzoforte   : agak nyaring. 

modifikasi  : pengubahan. 

motif    : nada yang dipersatukan dengan gagasan atau ide. 

mudik    : mulih dilik (dalam bahasa jawa berarti pulang sebentar). 

paguyuban   : perkumpulan yang bersifat kekeluargaan. 

pandemi  : epidemi penyakit yang menyebar di wilayah luas. 
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portable   : mudah dibawa kemana-mana. 

reff    : bagian yang diulang-ulang. 

satpol pp   : satuan polisi pamong praja. 

senggakan   : hiasan ritmik. 

shift   : penetapan atau penggeseran jam kerja. 

simetri   : seimbang (bentuk, ukuran, dan sebagainya); selaras. 

sinetron   : sinema elektronik.  

soundtrack   : lagu tema.  

stand    : penyangga. 

teknik picking   : teknik memetik senar menggunakan alat bantu yang disebut  

  pick. 

tripuk    : modifikasi dari beberapa alat musik yaitu ketipung, tom- 

  tom, snare, cymbal, hihat menjadi satu set. 

trotoar   : jalur pejalan kaki. 
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